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Abstrak

Dalam melakukan proses monitoring data kinerja bisnis yang berupa data Dana Pihak Ketiga (DPK) dan data
kredit PT. Bank Negara Indonesia belum memiliki sistem informasi yang dapat menunjang dan membantu proses
monitoring data itu sendiri, selama ini PT. Bank Negara Indonesia (BNI) masih menggunakan spreadsheet untuk
melakukan pengelolaan data kinerja bisnis, menggunakan sistem kirim laporan via e-mail untuk diberikan kepada
kepala unit, dan masih proses pengelolaan data DPK dan kredit terkadang tidak sesuai dengan data yang
diberikan. Sehingga, proses monitoring data menjadi kurang efektif dan efisien bagi pihak perusaahan.
Berdasarkan tersebut, maka solusi yang tepat adalah dengan membuat sebuah sistem informasi untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang tengah dihadapi PT. BNI dalam proses monitoring data kinerja bisnis.
Perancangan Sistem Informasi Monitoring Kinerja Bisnis Pada Sektor Internal merupakan solusi dalam
permasalahan ini digambarkan dengan Unified Modeling Language (UML). Proses bisnis yang sedang berjalan
di perusahaan dimodelkan menggunakan diagram Business Process Model and Notation (BPMN), rancangan
dashboard menggunakan metode Performance Dashboard agar dapat menampilkan grafik, serta rancangan data

dimodelkan dengan Class Diagram.

Kata kunci: Sistem Informasi, Monitoring, BPMN, UML, Class Diagram

I. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan zaman saat
ini, perkembangan dibidang teknologi khususnya
teknologi informasi merupakan sebuah sarana yang
berkembang sangat pesat. Perkembangan teknologi
saat ini saat berpengaruh kepada kehidupan
manusia terutama untuk menunjang perusahaan
agar lebih maju dan berkembang. Monitoring dalam
perusahaan sangat penting untuk melihat
bagaimana perkembangan kinerja bisnis suatu
perusahaan yang dijalankan berjalan lancar sesuai
dengan rencana yang diharapkan. Setiap instansi
perusahaan maupun pemerintah pasti membutuhkan
suatu sistem informasi dalam menjalankan aktifitas
kerjanya, sehingga data lebih teratur dan terarah
dengan waktu yang lebih efisien.

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
atau yang sering disebut PT. BNI adalah sebuah
institusi bank milik pemerintah, dalam hal ini PT.
BNI merupakan sebuah perusahaan BUMN di
Indonesia. Sebagaimana telah diketahui bahwa
bank adalah sebuah lembaga intermediasi
keuangan. Pada PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk ini terdapat divisi atau unit
Performance Channel Regional (PCR) yang
bekerja untuk mengolah, dan menginputkan data-
data dari berbagai sumber yang berkaitan dengan
kinerja bisnis Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Kredit.

Pada unit PCR dalam melakukan
penginputan data kinerja bisnis DPK dan kredit
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masih dilakukan dengan menginputkannya ke
dalam Microsoft Excel dan untuk melaporkan ke
kepala unit masih mengirimkannya secara manual.
Dalam pencarian laporan kinerja bisnis juga masih
harus mencari satu persatu sesuai dengan kebutuhan
unit PCR. Sehingga resiko yang terjadi yaitu dalam
penyimpanan datanya masih ada data yang
redudant, dalam pengiriman datanya sering terjadi
kesalahan dan laporan kinerja bisnis tidak tersusun
dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
diidentifikasikan  beberapa rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Pengelolaan data masih menggunakan
spreadsheet, sehingga terjadi pekerjaan
yang redudant.

2. Datakinerja Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Kredit masih dikirimkan secara manual,
sehingga sering terjadi kesalahan dalam
pengiriman data.

3. Dalam mencari laporan kinerja bisnis
masih mencari satu persatu, sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk mencari.

4. Dashboard yang ada seringkali tidak sesuai
dengan jumlah data.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka akan
dirancang dan dibangun sebuah Sistem Informasi
Monitoring Kinerja Bisnis Pada Sektor Internal
Menggunakan Metode Performance Dashboard,
yang dapat memonitoring kinerja bisnis perusahaan

1



IMPROVE

Jurnal llmiah Manajemen Informatika — Politeknik Pos Indonesia

dan mempermudah user dalam melakukan
pencarian laporan kinerja bisnis, yang di harapkan
dapat mengurangi permasalahan yang ada pada PT.
BNI terutama pada unit PCR.

Dalam penelitian ini memiliki beberapa tujuan
untuk perancangan sistem informasi. Tujuannya
adalah sebagai berikut :

1. Merancang database dengan
menggunakan MySQL, agar tidak terjadi
data yang redudant.

2. Merancang sistem informasi  yang
memiliki fitur kelola data kinerja bisnis
DPK dan kredit, agar data dapat dicari dan
dikirim dengan mudah.

3. Merancang sistem informasi yang
memiliki fitur pencarian laporan, agar
dalam pencarian laporan tidak perlu
mencarinya satu persatu.

4. Merancang dashboard sistem informasi
dalam bentuk grafik, agar memiliki data
yang akurat.

Perancangan sistem informasi ini memiliki
ruang lingkup pembangunan sistem informasi
sebagai berikut:

1. Fitur yang akan dibangun meliputi :

a. Kelola user
b. Kelola data DPK
c. Kelola data jenis DPK
d. Kelola data kredit
e. Kelola data jenis kredit
f. Kelola laporan

2. User yang terlibat, antara lain :
a. Admin PCR
b. Kepala unit PCR
c. Staff PCR

11. Tinjauan Pustaka

Untuk merancang sebuah Sistem Informasi
Monitoring Kinerja Bisnis Pada Sektor Internal
Menggunakan Metode Performace Dashboard
pada PT. BNI diperlukaan pengetahuan mengenai
definisi pada perancangan ini, berikut definisi-
definisi dari Sistem Informasi Monitoring Kinerja
Bisnis Pada Sektor Internal Menggunakan Metode
Performace Dashboard pada PT. BNI :

Sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari
elemen-elemen berupan data, jaringan kerja dari
prosedur-proseedur yang saling berhubungan,
sumber daya manusia, teknologi baik hardware
maupun softwarwe yang saling berinteraksi sabagai
satu kesatuan untuk mencapai tujuan/sasaran
tertentu yang sama. Urutan kegiatan dalam prosedur
digunakan untuk menjelaskan apa yang harus
dikerjakan, siapa yang mengerjakannya, kapan
dikerjakan, mengapa dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya. [2]

Definisi Monitoring, dalam bahasa Indonesia
dikenal dengan istilah pemantauan. Dengan kata
lain, monitoring merupakan salah satu proses
didalam kegiatan organisasi yang sangat penting
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yang dapat menentukan terlaksana atau tidaknya
sebuah tujuan organisasi. Tujuan dilakukannya
monitoring yaitu untuk memastikan agar tugas
pokok organisasi dapat berjalan sesuai rencana yang
telah ditentukan (Aviana, 2012). [3]

Definisi dari kinerja, kinerja berasal dari pengertian
performance. Ada pula yang memberikan
pengertian performance sebagai hasil kerja atau
prestasi kerja. Namun sebenarnya, Kkinerja
mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya
hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses
pekerjaan berlangsung (Wibowo, 2007:7). [4]
Definisi bisnis, bisnis adalah seluruh kegiatan yang
diorganisasikan oleh orang-orang yang
berkecimpung di dalam bidang perindustrian
dimana sebuah perusahaan atau organisasi
melakukan perbaikan-perbaikan standar serta
kualitas produk mereka. [5]

Pada perancangan sistem informasi ini dirancang
menggunakan Metode Performance Dashboard
adalah suatu bussines information sistem yang
komplit yang dibangun dari business intelegent dan
struktur data yang terintegrasi, dimana metode
performance  dashboard ini  menampilkan
mekanisme-mekanisme display dengan mudah.
Metode performace dashboard menurut Eckerson
adalah aplikasi yang dibangun berdasarkan bussines
intelegent dan terintegrasi dengan data yang
digunakan organisasi untuk mengukur, memonitor
dan mengatur bisnis agar dapat berjalan lebih
efektif. [6]

Pada perancangan sebuah sistem informasi
diperlukan juga teori-teori terkait perancangan,
berikut beberapa teori terkait perancangan:

Untuk menggambarkan proses bisnis yang berjalan
didalam perusahaan menggunakan Business
Process Modeling Notation (BPMN)
menggambarkan suatu bisnis proses diagram yang
mana didasarkan kepada teknik diagram alur,
dirangkai untuk membuat model-model grafis dari
operasi-operasi bisnis dimana terdapat
aktivitasaktivitas dan kontrol-kontrol alur yang
mendefinisikan urutan kerja. [7]

Sistem yang dibangun akan menggunakan konsep
Object Oriented Programming (OOP) untuk
memudahkan pengembangan lebih lanjut. Karena
menggunakan konsep OOP, maka perancangan
pada pembuatan sistem ini menggunakan Unified
Modeling Language (UML) untuk mempermudah
pengembang dalam membangun sistem ini.
Menurut Nugroho (2010: 6), UML adalah bahasa
pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang
berparadigma berorientasi objek. [8]

Sebuah Use Case Diagram menyatakan visualisasi
interaksi yang terjadi antara pengguna (aktor)
dengan sistem. Diagram ini bisa menjadi gambaran
yang bagus untuk menjelaskan konteks dari sebuah
sistem schingga terlihat jelas batasan dari sistem
(Larman, 2005). [9]
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Untuk menggambarkan kelas yang sesuai
dengan peracancangan dari komponen perangkat
lunak yaitu menggunakan Class Diagram, Class
diagram adalah diagram yang menunjukkan class-
class yang ada dari sebuah sistem dan hubungannya
secara logika. Class diagram menggambarkan
struktur statis dari sebuah sistem. [10]

III. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian adalah
System Development Life Cycle (SDLC) yaitu
dengan menggunakan metode perancangan Sistem
Informasi Prototype. Menurut Alan Dennis faktor
yang menentukan metodologi pengembangan
sistem ada 6 yaitu clarity of user requirments,
familiarity with technology, system complexity,
system reliability, short time schedules, schedule
visibility. Jadi kesimpulan mengunakan metode
prototype yaitu karena kebutuhan penggunanya
jelas, teknologi yang digunakan familiar, dan waktu
dalam membangun sistem yang singkat dan jika
terjadi kesalahan pada salah satu tahapan, tidak
perlu mengulangnya dari awal.

Implementation I

Implementation I l

Gambar 1. Metode Prototype [1]

Tahapan yang akan dilakukan pada metode

penelitian Prototyping ini yaitu :
Fase Perencanaan
Dalam  Tahapan ini  pengembang
menentukan aspek-aspek yang akan dibuat
pada perangkat lunak.

2. Fase Analisis
Pada fase ini akan menentukan kebutuhan
data, proses pertukaran data dan informasi
dalam sistem secara total. Tahap ini
menjawab pertanyaan tentang siapa yang
akan menggunakan sistem, sistem apa
yang akan dilakukan, dan dimana dan
kapan sistem tersebut akan digunakan.
3. Fase Desain

Pada fase ini dilakukan bagaimana sistem
akan beroperasi dalam hal perangkat keras,
peragkat lunak dan infrastruktur jaringan,
userinterface, formulir dan laporan yang
akan  digunakan, program khusus,
database dan file yang akan diperlukan.

Pada perancangan Sistem Informasi
Monitoring Kinerja Bisnis Pada Sektor Internal PT.
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BNI dilakukan sampai dengan tahap desain, tahapan
akan dilanjutkan dalam pembangunan sistem
informasi.

Iv. Pembahasan

Analisis umum dapat digambarkan dengan
menggunakan rantai nilai  porter  beserta
penjelasannya. Berikut adalah gambaran dari rantai
nilai porter proses monitoring kinerja bisnis di PT.
BNI:

Unit Performance Channel Regional

Sumber Data

Meningkatkan
kualitas data
kinerja bisnis

Manajemen Data

Pengelolaan Data Pengelolaan Data Proses Pemeriksaan
Dana Pihak Ketiga s Kredit Laporan DPK dan
(DPK) redt Kredit

Gambar 2: Rantai Nilai Porter (Value Chain)

Berdasarkan analisis pada sistem yang sedang
berjalan terdapat beberapa user yang berkaitan
dengan proses monitoring kinerja bisnis di PT. BNI,

yaitu :
1. Admin PCR
2. Kepala PCR
3. Staff PCR

Proses bisnis dimodelkan dengan menggunakan
Business Process Modeling Notation (BPMN).
Berdasarkan analisis sistem yang sedang berjalan
dapat digambarkan proses bisnis pada PT. BNI,
yaitu :

Gambar 3. BPMN Proses Pengelolaan Data DPK

Pada BPMN proses pengelolaan data DPK.
Pada proses ini data DPK terlebih dahulu diunduh
dari aplikasi PSSO, kemudian diolah dan disimpan
menjadi data DPK yang digunakan untuk
memonitoring Kinerja bisnis.
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Proses Rengelotasn dats kredit

[r—r—

Gambar 4. BPMN Proses Pengelolaan Data Kredit

Pada Gambar 4 diatas adalah BPMN pross
pengelolaan data kredit. Pada pross ini dara kredit
terlebih dahulu diunduh dari aplikasi PSSO,
kemudian diolah dan disimpan menjadi data kredit
yang digunakan untuk memonitoring kinerja bisnis.

[

Q

Gambar 5: Proses Pemeriksaan Laporan DPK dan

Kredit

Pada analisis ini business data pada proses
monitoring digambarkan oleh model data, berikut
adalah model data dari proses monitoring kinerja

bisnis pada PT. BNI :

Dokumen DPK Dokumen Kredit

Total Kredit Business

Total Kredit BWU

Tangg:
Total Sentra Kredit Kecil
SKC;

and Retail Total Kredit
Total Kredit Customer

Laporan DPK Laporan Kredit

No DPK. No Kredit
Tanggal

Total Giro Retail (CR)

Total Deposito

Total DPK 8

Total Kredit

T |
Total Tabungan Total Kredit Consumer &

Total Bussines Banking

Gambar 6: Model Data
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Terdapat masalah yang ada pada proses
bisnis yang sedang berjalan ini, Berikut masalah
dan solusi untuk sistem informasi monitoring
kinerja bisnis pada sektor internal PT. BNI :

Tabel 1: Proses Pengelolaan Data DPK dan Kredit

Proses pengelolaan data DPK dan Kredit

Evaluasi :
Admin PCR melakukan pengelolaan data DPK dan
kredit menggunakan Microsoft Excell

Saran : Solusi :

Memerlukan suatu sistem Merancang sistem
informasi yang dapat informasi yang dapat
memudahkan proses mengelola data DPK
pendataan DPK dan Kredit. | dan Kredit.

Tabel 2: Proses Pengiriman data DPK dan Kredit

Proses pengiriman data DPK dan Kredit

Evaluasi :

Admin PCR melakukan pengiriman data DPK dan
kredit kepada staff PCR dan Kepala PCR masih
manual, sehingga sering terjadi kesalahan dalam
mengirimkan data

Saran : Solusi :

Memerlukan suatu sistem Merancang sistem
informasi yang dapat informasi yang dapat
memudahkan proses mengelola pengiriman
pengiriman DPK dan Kredit | data DPK dan Kredit

Tabel 3: Proses Pencarian Laporan DPK dan Kredit

Proses pencarian laporan data DPK dan Kredit

Evaluasi :

Kepala PCR melakukan pencarian laporan DPK dan
kredit masih manual, sehingga membutuhkan waktu
lebih lama untuk melihat data.

Saran : Solusi :

Memerlukan suatu Sistem | Merancang Sistem

Informasi yang dapat Informasi yang dapat
memudahkan proses mengelola pencarian
pencarian laporan DPK laporan DPK dan Kredit
dan Kredit untuk untuk memonitoring
memonitoring kinerja kinerja bisnis

bisnis perusahaan. perusahaan.

Tabel 4: Proses Jumlah Data DPK dan Kredit

Proses jumlah data DPK dan Kredit

Evaluasi :
Dashboard yang ada pada perusahaan seringkali
tidak sesuai dengan jumlah data.

Saran : Solusi :
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Membuat dashboard

Memerlukan suatu . . .
sistem informasi yang

dashboard sistem

informasi dalam bentuk dapat mengelola data

i - u DPK dan Kredit dalam
gratik untu bentuk grafik untuk

memudahkan dalam

. itoring kiner;j
melihat data. memonitoring kinerja

bisnis perusahaan.

Setelah menganalisis sistem yang sedang berjalan di
PT. BNI selanjutnya yaitu membuat perancangan
untuk sistem informasi monitoring kinerja bisnis
PT. BNIL Perancangan data yang digambarkan
dengan use case merepresentasikan sebuah
interaksi antara aktor dengan sistem. Berikut
merupakan use case dari sistem yang akan dibangun

ucUse Case Diagram /)

SISTEM INFORMASI MONITORING KINERIA BISNIS PADA SEKTOR INTERNAL

Adr

Login
OPK Customer
(cr)
{ -
‘/u(‘::ex
Dana PhakKetiga (<< _ | DPKBusiess
dinc Banking (88)

Kredit Business
Banking (85)

Gambar 7: Use Case Diagram

Gambar diatas merupakan use case diagram
dari sistem yang akan dibangun. Dari use case
diagram dapat diketahui bahwa aktor yang terlibat
dalam Sistem Informasi ini adalah admin PCR, staff
PCR, dan kepala PCR.

Perancangan data digambarkan dengan class
digram yang menjelaskan mengenai kelas yang
digunakan dalam sistem beserta dengan method dan
operasinya. Berikut merupkan class diagram dari
sistem yang akan dibangun :
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. DPK CR
ST +id_dpker: int
gl dpk: date o er: date
ejeriis. dpk: int taial. dpker: it
+total_dpker: int nker var

1+ |+teta_dpkbb:int [Ty L+ ¥
- “Hihal_dpkcr()
“ihat :‘:\’Lkvtjl +tambah_dpker()
1 ek 0 I +edit_dpker()
~+get_id_dpkbb() ~ i el

User get_id_¢ ~ +get_id_dpk()

er: var \ [ orkBE |

e var
jord: var

+id_dpkbb: int
=~ +id_dpk: int

dpkbb: date
+total_dpkbb: int
+ile_dpkbb: var

+lihat_dpkbb()
+tambah_dpkbb()
+edit_dpkbb()
+hapuis_dpkbb()
+get_id_dpk()

Kredit Kredit CR

+id_krediter: int

sid_kreditcr: int

+tgl_kreditcr date
o

+id_kredit. int
+tgl_kredit: date
int

+lihat_kreditcr()
+tambah_krediter()

+edit_kreditcr()
“hapus_kreditcr

+get_id_kredit()

edity) -
+getid_krediter() |y
+get_id_kreditbb()

Kredit BB
+id_kreditbb int

total_kreditbb int
+file_kreditbb: var

+lihat_kreditob()

Gambar 8: Class Diagram

Berdasarkan perancangan yang telah
dibuat untuk antarmuka, didapat hasil dari
implementasi yang terdiri dari beberapa antarmuka
yang berfungsi sebagai inferface antara sistem
informasi dan pengguna untuk mengolah dan
mendapatkan informasi yang diinginkan. Berikut
merupakan implementasi antar muka Analisis dan
Perancangan Sistem Informasi Monitoring Kinerja
Bisnis pada Sektor Internal pada PT. BNI.

Berikut adalah perancangan antar muka
untuk perancangan sistem informasi monitoring
kinerja bisnis pada sektor intenal PT. BNI :

A Web Page

O ® x Q { https://kinerjabisnisper ) @

LOGIN

Username :

Password: [ ]

Gambar 9: Perancangan Antar Muka Login

User yang akan login, harus mengisi form
login  terlebih dahulu, yaitu menginputkan
username dan password agar dapat mengakses
sistem sesuai hak akses yang diberikan.
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A Web Page

<] Q x Q {https //kinerjabisnisper ] @

Monitoring Kinerja Bisnis BNI

(= Logout

Data DPK

Dashboard @
——
User -

DPK Bl

o | 1a DPK Tanggal CPK. | Total DPK CR | Total DPK 88

z

Total DPK

DPK CR

DPK B8

Kredit _‘v

©PT. Bank Negora Indonesia

L

Gambar 10: Perancangan Antar Muka Kelola DPK

Pada menu DPK Admin PCR yang telah
login dapat mengelola data DPK. Pada menu DPK
admin dapat mengelola data DPK.

A Web Page
a ¢ x {} [hnps //kinerjabisnisper ] @
Meonitoring Kinerja Bisnis BNI
(= Logout
Data Kredit

Dashboard @
User -
DPK B || [F]erea [ronma Total Kredit CR | Total Kredit BB | Total Kredit
Kredit B+~
Kredit

Kredit CR

Kredit BB

@)PT Bank Negara Indonesia

Gambar 11: Perancangan Antar Muka Kelola
Kredit

Pada menu kelola kredit Admin PCR yang
telah login dapat mengelola data kredit. Pada menu
kredit admin dapat melihat data kredit.

A Web Page

<2 E> X Q [https.//kiner jabisnisper

) @ D

Monitoring Kinerja Bisnis BNI
(= Logout

Dashboard g Grafik Kinerja Bisnis
——

Coporan ]

DEK Kradit

©PT. Bank Negara Indonesia

Tota

Gambar 12: Perancangan Antar Muka Kelola
Grafik
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Pada menu kelola grafik Kepala PCR yang
telah login dapat melihat grafik kredit. Pada menu
Grafik Kredit kepala PCR dapat melihat grafik total
DPK dan total kredit yang merupakan kinerja bisnis
PT. BNL

Berdasarkan pembahasan pada
sebelumnya, maka pada dapat di ambil beberapa
kesimpulan sebagai hasil proses penyusunan
perancangan perangkat lunak ini, juga saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pengembangan sistem informasi ini di kemudian

hari.

Kesimpulan dari Perancangan Sistem Informasi
Monitoring Kinerja Bisnis Pada Sektor Internal PT.
BNI, yaitu :

1. Merancang sistem informasi yang
memiliki fitur kelola data kinerja bisnis
DPK dan Kredit.

2. Merancang sistem informasi yang
memiliki fitur untuk proses pengiriman
data

3. Merancang sistem informasi yang
memiliki fitur pencarian laporan.

4. Merancang dashboard laporan sistem
informasi dalam bentuk grafik.

Saran untuk Perancangan Sistem Informasi
Monitoring Kinerja Bisnis Pada Sektor Internal PT.
BNI, vyaitu berdasarkan hasil dari pembuatan
Perancangan Sistem Informasi Monitoring Kinerja
Bisnis Pada Sektor Internal PT. BNI, sistem masih
memiliki kekurangan seperti belum memiliki sistem
yang mampu memprediksi laporan DPK dan kredit
setiap bulan. Untuk itu diharapkan agar pada masa
yang akan datang dalam pembuatan perangkat
lunak yang bertema sejenis dapat lebih
disempurnakan dengan memuat fitur yang dapat
memprediksi laporan DPK dan kredit.
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